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SUMMARY 

 

 
FIRMAN ANDREAS SAGALA. Effectiveness of Vermicompost Derived from 

Goat Manure Material on Growth and Production of Murstad (Brassica juncea L.) 

in Ultisols and Inceptisols (Supervised by A. HALIM PKS and ADIPATI 

NAPOLEON). 

 This research aims to study the influence of vermicompost made from Goat 

Manure in Ultisol and Inceptisol towards the growth and production of caisim 

(Brassica juncea L.). This research conducted in the greenhouse and chemistry, 

biology and soil fertility laboratory, Soil Science Department Faculty of 

Agriculture Sriwijaya University. The method used was completely randomized 

factorial design with two factors, 5 vermicompost treatments, 2 factors namely 

Ultisol, Inceptisol and 3 replications so that a total of 30 treatments. The 

parameters observed is soil analysis after treatment. The research result showed 

that the granting of vermicompost effectively increase fertility Inceptisol and 

Ultisol compared with vermicompost can deliver the highest results on Ultisol soil 

pH (5,60), N-tataol Inceptisol and K-dd Inceptisol, P-available best dose research 

was 25% N, P, K and 75% vermicompost on Inceptisol, on the ground end of the 

research. As well as by administering a dose of 100% vermicompost can give real 

influence on the height of the plant caisim and based on the results of the research 

productivity of plants caisim best on treatment can mean heavy wet 18,19 g with 

the best combination to increase the weight of wet and dry weight at dose of 

100% vermicompost treatment. 

 

Keywords  : Vermicompost, Goat Manure, Brassica juncea L., Ultisols, 

Inceptisols. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 
FIRMAN ANDREAS SAGALA. Uji Efektifitas Vermikompos Berbahan Baku 

Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Caisim 

(Brassica juncea L.) pada Ultisol dan Inceptisol. (Dibimbing oleh A. HALIM 

PKS dan ADIPATI NAPOLEON). 

Penelititan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian 

vermikompos berbahan baku kotoran sapi pada Ultisol dan Inceptisol terhadap 

pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica juncea L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor, 

dimana 5 perlakuan Vermikompos, 2 faktor yaitu Ultisol, Inceptisol dan 3 ulangan 

sehingga total 30 unit perlakuan. Parameter yang diamati meliputi analisis tanah 

sebelum perlakuan, tinggi tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman 

dan analisis tanah setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwapemberian vermikompos dapat memberikan hasil tertinggi pada pH tanah 

Ultisol (5,60), serta pada Inceptisol mampu meningkatkan N-total dan K-dd tanah 

sedangkan dalam meningkatkan P-tersedia tanah akhir penelitian dengan dosis 

terbaik yaitu 25% N, P, K dan 75% Vermikompos pada Inceptisol. Serta dengan 

pemberian dosis 100% Vermikompos dapat memberikan pengaruh yang nyata 

pada tinggi tanaman caisim dan dapat memberikan rerata berat basah 18,19 g 

dengan kombinasi terbaik untuk meningkatkan berat basah dan berat kering pada 

perlakuan 100% Vermikompos untuk Ultisol dan Inceptisol. 

 

 

Kata kunci  :  Vermikompos, Kotoran Kambing, Caisim (Brassica juncea L.), 

Ultisol, Inceptisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKRIPSI 

 

UJI EFKTIFITAS VERMIKOMPOS BERBAHAN 

BAKU KOTORAN KAMBING TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

CAISIM (Brassica juncea L.) PADA ULTISOL DAN 

INCEPTISOL 

 

THE EFFECTIVENESS VERMICOMPOS MADE OF 

RAW GOAT MANURE ON THE GROWTH AND 

PRODUCTION OF MURSTAD (Brassica juncea L) IN 

ULTISOL AND INCEPTISOL 

 
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian 

 

 

 

Firman Andreas Sagala 

05121007041 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2016 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

berkat dan Rahmatnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Uji 

Efektifitas Vermikompos Berbahan Baku Kotoran Kambing Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) pada 

Ultisol dan Inceptisol”. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh Gelar Sarjana Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada kedua 

orang tua yang sudah memberikan doa, semangat dan dukungan baik secara moral 

maupun materi dalam menempuh pendidikan Strata 1 di Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada bapak Dr. Ir. H. A. 

Halim PKS, M. S. dan bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M. P. selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan  dan pengarahan kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada ibu Dra. Dwi Probowati Sulistiyani, M.S., bapak Dr. Ir. Abdul 

Madjid Rohim, M.S. dan ibu Dr. Ir. Siti Masreah Bernas, M.Sc. yang sudah 

bersedia meluangkan waktunya untuk menguji dan memberikan masukan dalam 

memperbaiki penulisan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada teman-teman Ilmu Tanah 

terkhusus teman satu tim Joe Turman Tarigan, Alexander, Diona Sitio dan 

Verawati Sinurat yang sudah ikut membantu dan bekerja sama dalam proses 

penelitian. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada pacarku Henna 

Sihombing dan sahabatku Herman Marpaung, Prima Sembiring dan Alfian 

Sibarani yang sudah memberikan semangat dan doa kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini.  

Penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan 

penulis, oleh karenanya penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 

membangun demi perbaikan kedepannya. Akhir kata penulis mengucapkan 

terimakasih dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 



iv 
 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 Penulis dilahirkan pada tanggal 23 Agustus 1994 di Tigalingga Kabupaten 

Dairi Sumatera Utara, merupakan anak ketiga dari empat bersaudara. Orang tua 

bernama Albert Sagala dan Esteria Hutahaean.  Pendidikan sekolah dasar 

diselesaikan pada Tahun 2006 di SD Kalam Kudus Pematang Siantar, sekolah 

menengah pertama diselesaikan pada Tahun 2009 di SMP Bintang Timur 

Pematang Siantar, sekolah menengah atas diselesaikan pada Tahun 2012 di 

SMAN 4 Pematang Siantar. Sejak Agustus 2012 penulis terdaftar sebagai 

mahasiswa di Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pada semester V (lima) penulis terdaftar sebagai mahasiswa peminatan 

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ....................................................................................   iii 

RIWAYATHIDUP .........................................................................................   iv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................    v 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL...........................................................................................   viii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   ix 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang ..........................................................................................  1 

1.2. Tujuan Penelitian ......................................................................................  4 

1.3. Hipotesis ....................................................................................................  4 

1.4. Manfaat .....................................................................................................  4 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ultisol ........................................................................................................  5 

2.2. Inceptisol ...................................................................................................  6 

2.3. Vermikompos ............................................................................................  7 

2.4. Kotoran Kambing ......................................................................................  10 

2.5. Caisim .......................................................................................................  11 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu ....................................................................................  13 

3.2. Alat dan Bahan ..........................................................................................  13 

3.3. Metodologi Penelitian ...............................................................................  13 

3.4. Cara Kerja .................................................................................................  14 

3.4.1. Persiapan .........................................................................................  14 

3.4.2. Kegiatan di Lapangan dan Rumah Kaca .........................................  14 

3.4.2.1. Kering angin tanah.  .....................................................................  14 

3.4.2.2. Pengayakan tanah.  .......................................................................  14 

3.4.2.3. Pengaplikasian Vermikomposdan pupuk N, P, K ........................  14 

3.4.2.4. Pengisian Polibag  ........................................................................  15 

3.4.2.5. Penanaman Caisim  ......................................................................  15 



vi 
 

3.4.2.6. Pemeliharaan ................................................................................  15 

3.4.2.7. Panen ............................................................................................  15 

3.5. Parameter yang diamati .............................................................................  15 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.   Karakteristik Tanah Awal .......................................................................  16 

4.2.   Tinggi Tanaman ......................................................................................  19 

4.3.   Bobot Basah Tanaman ............................................................................  21 

4.4.   Bobot Kering Tanaman ...........................................................................  22 

4.5.   Tingkat Kehijauan Daun .........................................................................  23 

4.6.   Karakteristik Tanah Akhir.......................................................................  24 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan ........................................................................................  28 

5.2. Saran ..................................................................................................  28 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 Halaman 

4.1. Tinggi tanaman caisim (Brassica juncea L) pada  

 Ultisol dan  Inceptisol pengamatan  1 MST, 2 MST,  3 MST,  

        dan 4 MST yang diberikan perlakuan Vermikompos dan N,P,K. ...........  20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

2.1. Hasil analisis Nitrogen, Fosfor, Kalium, pH, Rasio C/N, C-Organik 

Vermikompos Berbahan Baku Kotoran Kambing ....................................  9 

4.1. Hasil analisis Ultisol sebelum diberi perlakuan vermikompos  

 dan N, P, K ................................................................................................  17 

4.2. Hasil analisis Inceptisol sebelum diberi perlakuan vermikompos  

 dan N, P, K ................................................................................................  18 

4.3. Pengaruh pemberian Vermikompos berbahan baku kotoran 

  kambing terhadap Tinggi tanaman caisim (Brassica juncea L) ..............  19 

4.4. Pengaruh pemberian Vermikompos berbahan baku kotoran 

  kambing terhadap Berat basah tanaman caisim (Brassica juncea L) ......  21 

4.5. Pengaruh pemberian Vermikompos berbahan baku kotoran 

  kambing terhadap Berat kering tanaman caisim (Brassica juncea L) .....  22 

4.6. Pengaruh pemberian Vermikompos berbahan baku kotoran  

 kambing terhadap Tingkat kehijauan tanaman  

 caisim (Brassica juncea L) .......................................................................  23 

4.7. Sifat Kimia tanah akhir .............................................................................  24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 
Lampiran 1.a. Tinggi tanaman caisim (Brasica juncea L.) .............................  34 

Lampiran 1.b. Sidik Ragam Tinggi tanaman caisim (Brasica juncea L.)  .......  34 

Lampiran 2.a. Berat Basah tanaman caisim (Brasica juncea L.)  ....................  35 

Lampiran 2.b. Sidik Ragam Berat Basah tanaman caisim  ..............................  35 

Lampiran 3.a. Berat Kering Tanaman caisim (Brasica juncea L.)  .................  36 

Lampiran 3.b. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman caisim  ...........................  36 

Lampiran 4.a. Tingkat Kehijauan Daun Tanaman Caisim  ..............................  37 

Lampiran 4.b. Sidik Ragam Tingkat Kehijauan Daun Tanaman caisim .........  37 

 

Lampiran 4. Foto penimbangan dan kapasitas lapang Ultisol dan  

Inceptisol  ....................................................................................  38 

Lampiran 5. Foto penyemaian benih caisim  ...................................................  39 

Lampiran 6. Foto penimbangan N,P,K dan Vermikompos  .............................  40 

Lampiran 7. Foto aplikasi N,P,K pada Ultisol dan Inceptisol  ........................  41 

Lampiran 8. Foto penanaman bibit caisim  ......................................................  42 

Lampiran 9. Foto pengukuran tinggi caisim dan pengambilan sampel  

  Tanah  ..........................................................................................  43 

Lampiran 10. Foto pengovenan dan penimbangan Berat Kering  

 caisim serta proses kering angin sampel tanah  .........................  44 

Lampiran 11. Foto Pertumbuhan Caisim dengan Faktor Ultisol dan Inceptisol 

mulai perlakuan T1V0 sampai T1V4  ......................................  45 

Lampiran 12. Foto tempat peletakan polybag didalam rumah kaca  ...............  46 

Lampiran 13. Sifat Kimia Kotoran Kambing (pH, N-total, P-total dan K-total) 

yang digunakan dalam penelitian  ............................................  47 

 

 

 

 

 



x 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Tanah merupakan sumberdaya alam fisik yang mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia, karena tanah diperlukan manusia untuk tempat 

tinggal dan hidup, melakukan kegiatan pertanian, peternakan, perikanan, 

kehutanan, pertambangan dan sebagainya. Karena pentingnya peranan tanah 

dalam kehidupan manusia, maka ketersediaannya juga jadi terbatas. Keadaan ini 

menyebabkan penggunaan tanah yang rangkap (tumpang tindih), misalnya tanah 

sawah yang digunakan untuk perkebunan tebu, kolam ikan atau penggembalaan 

ternak atau tanah hutan yang digunakan untuk perladangan atau pertanian tanah 

kering. Secara teoritis, lahan kering di Indonesia dibedakan dalam dua kategori, 

yaitu : (i) Lahan kering beriklim kering, banyak terdapat di kawasan timur 

Indonesia, dan (ii) Lahan kering beriklim basah, banyak ditemui di kawasan barat 

Indonesia. (Bamualim, 2004) 

 Lahan kering di provinsi Sumatera Selatan termasuk lahan kering yang 

bersifat masam. Komponen iklim yang sangat berpengaruh pada proses 

pembentukan tanah adalah suhu dan curah hujan. Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai iklim tropis basah sehingga pelapukan kimia tanahnya berjalan 

intensif. Intensitas curah hujan yang tinggi dapat berakibat pencucian basa-basa 

pada lapisan tanah. Kendala pengelolaan tanah masam lahan kering terletak pada 

kendala biofisik dan sosial ekonomi yang kompleks. Kendala-kendala tersebut 

antara lain: kesuburan tanah rendah, terbatasnya sumber air dan distribusi air tidak 

merata secara spasial maupun temporal, persaingan pemanfaatan lahan antara sub-

sektor tanaman pangan, perkebunan dan sektor non pertanian (pemukiman, 

perindustrian, infrastruktur), luas pemilikan lahan sempit dan ketersediaan modal 

rendah, tingkat ekonomi petani rendah, dukungan kelembagaan yang tidak 

memadai, sulitnya akses pemasaran, dan harga produk yang rendah serta 

berfluktuasi. Bila diusahakan untuk tanaman pangan semusim, topografi lahan 
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kering berlereng curam dengan curah hujan yang tinggi, sangat peka terhadap 

erosi (Abdurachman et al., 2008) 

 Inceptisol merupakan lahan basah terbentuk secara alami dimana 

menempati posisi peralihan diantara sistem daratan dan laut antara wilaya lahan 

kering dan sungai. Lahan ini sepanjang tahun selalu jenuh air dan lahn ini banyak 

ditumbuhi berbagai tumbuhan air baik sejenis rumputan, semak maupun jenis 

tumbuhan berkayu. Berdasarkan pengaruh air pasang surut, khususnya sewaktu 

pasang besar di musim hujan, bagian daerah aliran sungai di bagian bawah dapat 

dibagi menjadi 3 zona, yaitu : (1) zona I : wilayah rawa pasang surut air 

asin/payao, (2) zona II : wilayah pasang surut air tawar dan (3) zona III : wilayah 

rawa lebak atau rawa non-pasang surut. Lahan pasang surut berbeda dengan lahan 

irigasi atau lahan kering yang sudah dikenal masyarakat. Perbedaannya 

menyangkut kesuburan tanah, sumber air tersedia dan teknik pengelolaannya 

(BPPP, 1997) 

 Inceptisol mempunyai peranan penting dan mendukung peningkatan 

ketahanan pangan nasional serta pengembangan sistem dan usaha agribisnis, 

mengingat potensi arealnya luas dan teknologi pengelolaanya telah tersedia. 

Genangan air menjadi kendala dalam pengembangannya. Kemasaman tanah yang 

tinggi mempengaruhi keseimbangan reaksi kimia dalam tanah dan ketersediaan 

unsur hara dalam tanah terutama fosfat. Rendahnya tingkat kesuburan alami tanah 

di lahan pasang surut berkaitan erat dengan karakteristik lahannya (Alihamsyah, 

2000) 

Karakteristik lahan yang menjadi masalah dalam pengembangan pertanian 

di lahan pasang surut meliputi: fluktuasi rejim air, beragamnya kondisi fisika-

kimia tanahnya, tingginya kemasaman tanah dan asam organik pada lahan 

gambut, adanya zat beracun, intrusi air garam, dan rendahnya kesuburan alami 

tanah. Khusus untuk lahan sulfat masam meliputi : kemasaman tanah dan air 

sangat tinggi ; kandungan aluminium (Al), besi (Fe) dan hidrogen sulfida (H2S) 

tinggi ; dan ketersediaan unsur hara terutama P dan K rendah. Sedangkan untuk 

lahan gambut meliputi : kemasaman tanah dan air tinggi, ketersediaan unsur hara 

makrodan mikro terutama P, K, Zn, Cu, dan Bo rendah, dan daya sanggah tanah 

rendah (Nazemi et al., 2012) 
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 Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 

bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan 

campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa media atau pakan dalam 

budidaya cacing tanah. Oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik 

yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan 

kompos lain yang kita kenal selama ini (Mashur, 2001) 

Vermikompos terdiri dari kotoran cacing dan sisa media tumbuh cacing. 

Vermikompos memiliki manfaat dan kelebihan dibandingkan pupuk yang lain 

seperti mengandung nutrisi dan hormon pertumbuhan yang tinggi untuk tanaman, 

bebas dari bahan kimia dan patogen (Sinha, 2009)  

 Kotoran Kambing merupakan bahan yang mempunyai kandungan unsur 

hara lengkap dengan proporsi yang berbeda. Selain mengandung unsur-unsur 

makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium) juga mengandung unsur-unsur mikro (Kalium, 

Magnesium, serta sejumlah kecil mangan, tembaga, borium, dll) yang dapat 

menyedeiakan unsur-unsur atau zat makanan bagi kepentingan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Selain itu, pupuk kompos dari bahan kotoran kambing 

memiliki kelebihan yaitu memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologi tanah, 

menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan di dalam 

tanah serta sebagai sumber zat makanan bagi tanaman (Sutedjo, 2002) 

 Dari hasil uji kandungan nutrisi kompos berbasis kotoran kambing dan 

kompos berbasis kotoran sapi yang dilakukan oleh Noviani (2009), diperoleh hasil 

bahwa kompos berbasis kotoran kambing memiliki kandungan nutrisi berupa 

karbon organik yang jumlahnya hamper dua kali lebih besar daripada yang 

dimiliki oleh kompos berbasis kotoran sapi (30,17:15,39).  Hal ini tentunya 

merupakan pertanda baik karena karbon (bersama-sama dengan nitrogen) 

merupakan komponen yang digunakan mikroorganisme untuk metabolisme. 

Mikroorganisme memerlukan sekitar 30 bagian karbon terhadap setiap bagian 

nitrogen untuk metabolisme, dimana sekitar 20 bagian dari karbon tersebut 

dioksidasi menjadi CO2 (ATP) dan 10 bagian lagi digunakan unrtuk mensintesis 

protoplasma untuk berkembang biak (Noviani, 2009) 

 Caisim (Brassica juncea L.) merupakan jenis tanaman semusim, berbatang 

pendek sehingga seperti tidak terlihat. Bentuk daun caisim bulat panjang serta 
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berbulu halus, urat daun utama lebar dan berwarna putih. Pola pertumbuhannya 

mirip dengan tanaman sayuran seperti kubis, daun yang muncul terlebih dahulu 

menutup daun yang tumbuh kemudian hingga membentuk krop bulat panjang 

yang berwarna putih. Susunan dan warna seperti kubis (Sunarjono, 2004) 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas vermikompos terhadap pertumbuhan, 

produksi tanaman caisim (Brassica juncea L.) dan mengetahui pengaruh 

pemberian kombinasi pupuk N, P, K dan vermikompos pada tanaman Caisim. 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pemberian vermikompos dengan dosis 75% dan 25% pupuk 

NPK lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman caisim. 

2. Diduga pemberian kombinasi vermikompos lebih efektif pada tanah 

Ultisol dibandingkan dengan Inceptisol. 

1.4. Manfaat 

1. Memberikan informasi mengenai manfaat vermikompos terhadap   

pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) kepada masyarakat 

umum serta petani. 

2. Memberikan alternatif dalam pemilihan jenis pupuk yang ramah 

lingkungan, murah, serta mudah didapat berupa vermikompos dalam 

peningkatan kualitas tanaman. 

3. Sebagai bahan informasi atau referensi bagi para akademis untuk 

penelitian lebih lanjut dan aplikasinya. 
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